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ABSTRAK
Pengendalian dalam proyek konstruksi pada umumnya menyangkut tiga aspek utama, yaitu, biaya, waktu dan SDM. Persoalan yang timbul adalah bagaimana mencapai pemecahan optimum dengan kondisi sumber daya yang serba terbatas. 

Untuk meningkatkan efektivitas dalam memantau dan mengendalikan proyek, perlu dipakai metode yang mengintegrasikan jadwal dan biaya sehingga mengungkapkan kinerja kegiatan. Salah satu metode yang memenuhi tujuan ini adalah Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept), yang terdiri dari tiga indikator yaitu BCWS, BCWP, dan ACWP. 

Penelitian dimulai pada awal pelaksanaan pembangunan proyek Lanjutan pembangunan gedung asrama putri pondok pesantren Salafiyah Ibnu Karim Mulai Minggu ke 1 (20 januari 2022) s/d minggu ke 9 (17 Maret 2022) kinerja biaya pada proyek Lanjutan Pembangunan Gedung Asrama Putri Pondok Pesantren Salafiyah Ibnu Karim sampai minggu ke-9 termasuk kategori baik dan efisien berdasarkan nilai ACWP = Rp. 559.781.645,95, yang lebih kecil dari BCWP = Rp. 594.792.387,84 dan nilai Cost Performance Index (CPI) = 1,06 

Untuk Kinerja waktu proyek  mengalami percepatan. Hal ini bisa dilihat pada kondisi minggu ke-9 yaitu nilai schedule performance index (SPI) adalah = 1,36 ˃ 1,  nilai Schedule varian (SV) = Rp. 158.132.189,28. Waktu untuk penyelesaian sisa proyek adalah 10 minggu dari total waktunya 13 minggu dari jadwal. Sedangkan sisa biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan (ETC) setelah minggu ke-9 adalah = Rp. 66.075.043,15 atau biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 100%  pekerjaan (EAC) adalah = Rp. 625.856.689,10

Kata Kunci : Konsep Nilai Hasil, Varian, Biaya, Jadwal.

PENDAHULUAN

Terjadinya penyimpangan biaya dan waktu yang signifikan mengindikasikan adanya pengelolaan proyek yang buruk. Dengan adanya indikator prestasi proyek dari segi biaya dan waktu ini memungkinkan tindakan pencegahan agar pelaksanaan proyek berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Pengendalian merupakan salah satu fungsi dari manajemen proyek yang mempunyai tujuan agar pekerjaan-pekerjaan yang dikerjakan berjalan sesuai dengan  sasaran yang telah ditetapkan tanpa banyak penyimpangan

Konsep “earned value” merupakan salah satu alat yang digunakan dalam pengelolaan proyek yang mengintegrasikan biaya dan waktu. Tujuan mengetahui kinerja yaitu untuk melakukan monitoring proyek dan mengendalikannya, sehingga jika terjadi penyimpangan dapat segera di ambil tindakan. Konsep earned value menyajikan tiga dimensi yaitu penyelesaian fisik dari proyek (the percent complete) yang mencerminkan rencana penyerapan biaya (budgeted cost), biaya aktual yang sudah dikeluarkan atau yang disebut dengan actual cost  serta apa yang yang didapatkan dari biaya yang sudah dikeluarkan atau yang disebut earned value. Dari ketiga dimensi tersebut, dengan konsep earned value, dapat dihubungkan antara kinerja biaya dengan waktu yang berasal dari perhitungan varian dari biaya dan waktu (Koppelman, 1994). 

Hampir sebagian besar proyek hanya mengandalkan kurva S untuk mengendalikan proyek atau kinerja waktu sementara kurva S tidak bisa menginformasikan biaya. Dengan adanya kinerja biaya nyaris tidak pernah terpikirkan untuk di teliti. 
Pada saat ini Pembangunan Gedung tersebut mengalami percepatan waktu. Dengan melihat data lapangan pada time schedule, pelaksanaan proyek mengalami percepatan. Kumulatif rencana sampai dengan akhir minggu ke-8 adalah 53,98% sedangkan kumulatif realisasi baru mencapai 80,95% sehingga terdapat percepatan sebesar 26,97%. Waktu pelaksanaan dalam kontrak mulai tanggal 20 Januari 2022 sampai dengan tanggal 19 April 2022.

Manajemen merupakan suatu proses atau kegiatan beberapa orang dalam suatu organisasi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia bagi terciptanya tujuan yang telah ditetapkan dan didalam mencapai tujuan itu diperlukan unsur-unsur manajemen yang menurut Dipohosodo, 1995 terdiri  :

Daya manusia

Dana atau sumber keuangan

Sarana atau perangkat kerja (metode/teknologi, material/bahan serta mesin atau alat)

Widiasanti, 2013 mendefinisikan proyek adalah suatu kegiatan sementara yang memiliki tujuan dan sasaran yang jelas, berlansung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu. Dari pengertian diatas terlihat ciri pokok proyek adalah sebagai berikut :

Memiliki tujuan dan sasaran berupa suatu produk akhir.

Proyek memiliki sifat sementara, yaitu telah jelas titik awal mulai dan selesai.

Biaya, waktu, dan mutu dalam pencapaian tujuan dan sasaran tersebut telah ditentukan.

Jenis dan intensitas kegiatan berubah sepanjang proyek berlangsung menyebabkan proyek memiliki sifat nonrepetitif, atau tidak berulang.

Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept)

Widiasanti, 2013, mendefinisikan konsep nilai hasil atau Earned Value Method (EVM) merupakan suatu konsep perhitungan anggaran biaya sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan . (budgeted cost of work performed). Dengan kata lain konsep ini mengukur besarnya satuan pekerjaan yang telah selesai, pada waktu tertentu, bila dinilai berdasarkan jumlah anggaran yang tersedia untuk pekerjaan tersebut
Konsep “Earned Value” merupakan salah satu alat yang digunakan dalam pengelolaan proyek yang mengintegrasikan biaya dan waktu. Konsep Earned Value menyajikan tiga dimensi yaitu penyelesain fisik dari proyek (the percent complete) yang mencerminkan rencana penyerapan biaya (budgeted cost), biaya aktual yang sudah dikeluarkan atau yang disebut actual cost serta apa yang didapatkan dari biaya yang sudah dikeluarkan atau yang disebut dengan Earned Value, dapat dihubungkan antara kinerja biaya dengan waktu yang berasal dari perhitungan varian dari biaya dan waktu (Flemming dan Koppelman, 1994)..

Sedangkan grafik kurva S Earned Value seperti yang digambar pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2.1 Gambar Kurva S Earned Value

(Sumber : Biemo W, Soemardi dkk, 2006)

Flemming dan Koppelman (1994) menjelaskan konsep Earned Value dibandingkan manajemen biaya tradisional. Seperti dijelaskan pada Gambar 1.a, manajemen biaya tradisional hanya menyajikan dua dimensi saja yaitu hubungan yang sederhana antara biaya aktual dengan biaya rencana. Dengan manajemen biaya tradisional, status kinerja tidak dapat diketahui. Pada gambar 2.3a dapat diketahui bahwa biaya aktual memang lebih rendah, dari rencana ini tidak bisa menunjukkan bahwa kinerja yang telah dilakukan telah sesuai dengan target rencana. Sebaliknya, konsep Earned Value memberikan dimensi yang ketiga selain biaya aktual dan biaya rencana. Dimensi yang ketiga ini adalah besarnya pekerjaan secara fisik yang telah diselesaikan atau disebut Earned Value / percent complete. Dengan adanya dimensi ketiga ini, seorang manajer proyek akan dapat lebih memahami seberapa besar kinerja yang dihasilkan dari sejumlah biaya yang telah dikeluarkan (Gambar 2.3b)
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Gambar 1. Perbandingan Manajemen Biaya Tradisional dengan Konsep Earned Value

Ada tiga elemen dasar yang menjadi acuan dalam menganalisa kinerja dari proyek
berdasarkan konsep eared value. Ketiga elemen tersebut adalah:
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Gambar 2.2 Perbandingan Manajemen Biaya Tradisional Dengan Konsep Earned Value menurut Flemming & Koppel (Sumber : Soemardi dkk, 2007).

Ada tiga elemen dasar yang menjadi acuan dalam menganalisa kinerja dari proyek berdasar konsep Earned Value. Ketiga elemen tersebut adalah :

Budget Cost for Work Scheduled (BCWS) merupakan anggaran biaya yang dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang telah disusun terhadap waktu atau biaya yang dianggarkan dari pekerjaan yang direncanakan untuk dikeluarkan pada suatu kegiatan antara tanggal mulai hingga tanggal selesai kegiatan tersebut. 

Actual Cost for Work Performed (ACWP) adalah biaya aktual dari pekerjaan yang dipakai. 

Budgeted Cost for Work Performed (BCWP) adalah biaya yang dianggarkan dari pekerjaan yang dicapai atau nilai yang diterima dari penyelesaian pekerjaan selama periode waktu tertentu. BCWP inilah yang disebut Earned Value. 
Penggunaan konsep Earned Value dalam penilaian kinerja proyek dapat dijelaskan melalui gambar 2.4 berikut :
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Gambar 2.3 Gambar Kurva S Earned Value

(Sumber : Biemo W, Soemardi dkk, 2006)

Dengan menggunakan 3 indikator diatas, dapat dihitung berbagai faktor yang menunjukkan kemajuan dan kinerja pelaksanaan proyek seperti :

Varian biaya (CV) dan Varian Jadwal (SV) terpadu

Memantau perubahan varians terhadap angka standart.

Indeks produktifitas dan kinerja

Perkiraan biaya proyek.

 METODE PENELITIAN

Umum

Penelitian Dilakukan pada Proyek Lanjutan Pembangunan Gedung Asrama Putri pondok Pesantren Salafiyah Ibnu Karim. Yang Beralamat Di Jl. Gunung Kiyai KM.6  Desa Perjiwa, Kecamatan Tenggarong Seberang, Kutai Kartanegara Kalimantan timur. Berdasarkan kontrak yang ada proyek ini dilaksanakan mulai tanggal 20 Januari sampai dengan tanggal 19 April Tahun 2022 
Pengumpulan Data

Data primer, diperoleh dari instansi terkait dan tinjauan pustaka seperti :

Rencana Biaya dari lampiran kontrak yang telah di sepakati antara pelaksana dan pemberi kerja.

Jadwal Pelaksanaan / Time schedulle pelaksanaan.

Laporan Kemajuan Prestasi pekerjaan.

Laporan Akuntansi dari pihak pelaksana.

Laporan keuangan fisik bulanan/srtifikat bulanan (Monthly Certificate).

Gambar rencana
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Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi terkait, dan juga melalui studi literatur di perpustakaan dan internet. 
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Gambar 3.1 Skema Alur Studi               Mulai
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Gambar 3.1 Skema Alur Studi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Pengendalian Proyek Dengan Menggunakan Earned Value Method

Dalam menghitung dengan menggunakan metode Earned Value Method, langkah awal adalah menentukan indikator-indikator metode Earned Value yaitu BCWS, BCWP, ACWP, CPI dan SPI. 

Gambar 4.1 Grafik Hubungan BCWS, BCWP dan ACWP Mingguan

(Sumber : Hasil Analisis, 2022)


Gambar 4.2 Grafik Hubungan BCWS, BCWP dan ACWP Kumulatif

(Sumber : Hasil Analisis, 2022)

Keterangan
:
 Periode pelaksanaan lebih lambat

 Periode pelaksanaan lebih cepat

Pembahasan Grafik Hubungan BCWP, BCWS dan ACWP

Berdasarkan analisa earned value yang ditunjukkan gambar 4.1 grafik hubungan BCWP, BCWS, dan ACWP dapat dilihat perbedaan antara biaya rencana (BCWS) dengan biaya realisasi pelaksanaan proyek (BCWP) serta biaya aktual (ACWP), dimana terjadi percepatan fisik sampai dengan minggu ke-6. Misalnya nilai anggaran (BCWS) pada minggu ke-6 = Rp. 208,338,820.20  nilai progres (BCWP) = Rp. 342,757,387.84dan biaya aktual yang sudah dikeluarkan (ACWP) adalah = Rp. 322,063,430.95. Kemudian ditinjau pada minggu ke-9, dimana nilai anggaran (BCWS) pada minggu ke-9 =  Rp. 436,660,198.56 nilai BCWP = Rp. 594,792,387.84 dan ACWP = Rp. 548,894,930.95

dari nilai-nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa sampai dengan minggu ke-9 kontraktor mendapat keuntungan atau CV = Rp. 45,897,456.89  sedangkan pekerjaan yang belum diselesaikan adalah sebesar 10,57%  atau dengan anggaran SV = Rp. 158,132,189.28



Gambar 4.3 Grafik kondisi SV dan CV

(Sumber : Hasil Analisis, 2022)

Pembahasan Analisis Varian

Perhitungan analisis varian baik Schedule Varian (SV) dan Cost Varian (CV) menunjukkan bahwa terjadi perubahan Schedule varian (SV) mulai dari minggu ke-1 sampai minggu ke-6. Pada minggu ke-1 sampai minggu ke-4 nilai SV selalu positif atau pelaksanaan pekerjaan selalu lebih cepat dari jadwal. Demikian pula pada minggu ke-6 sampai minggu ke - 9 nilai SV selalu positif, artinya pelaksanaan pekerjaan lebih cepat dari jadwal rencana.

Sedangkan untuk Cost Varian (CV), dari minggu ke-1 sampai minggu ke-9 selalu bernilai positif atau kontraktor memiliki kinerja yang baik karena biaya yang dikeluarkan selalu lebih rendah dari biaya yang dianggarkan. 

Rangkuman Analisis Kinerja Waktu (SPI) dan Biaya (CPI)

	Mgg
	INDEKS PRESTASI
	Kinerja Waktu dan Biaya
	Keterangan

	
	SPI
	CPI
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1
	7,55


	1,05


	Wkt Pelaksanaan efektif
	Biaya proyek efisien
	Karena faktor tenaga kerja

	2
	4,21


	1,05


	Wkt Pelaksanaan efektif
	Biaya proyek efisien
	Karena faktor tenaga kerja

	3
	3,54


	1,05


	Wkt Pelaksanaan efektif
	Biaya proyek efisien
	Karena faktor tenaga kerja

	4
	2,46


	1,05


	Wkt Pelaksanaan efektif
	Biaya proyek efisien
	Karena faktor tenaga kerja

	5
	1,71


	1,05


	Wkt Pelaksanaan efektif
	Biaya proyek efisien
	Karena faktor tenaga kerja

	6
	1,65


	1,06


	Wkt Pelaksanaan efektif
	Biaya proyek efisien
	Karena faktor tenaga kerja

	7
	1,78


	1,08


	Wkt Pelaksanaan efektif
	Biaya proyek efisien
	Karena faktor tenaga kerja

	8
	1,50


	1,07


	Wkt Pelaksanaan efektif
	Biaya proyek efisien
	Karena faktor tenaga kerja

	9
	1,36


	1,06


	Wkt Pelaksanaan efektif
	Biaya proyek efisien
	Karena faktor tenaga kerja


(Sumber : Hasil Perhitungan, 2022)

Analisis kinerja Waktu (SPI) dan Biaya CPI)


Gambar 4.4 Grafik kondisi SPI dan CPI


(Sumber : Hasil Analisis, 2022)

 Mengidentifikasi Kebutuhan Waktu Penyelesaian Proyek

Sebagai gambaran berikut diberikan perhitungan sisa waktu penyelesaian proyek Estimate Time At Completion (ETAC) Berdasarkan kinerja kontraktor atau berdasarkan schedule performance index (SPI).

	ETAC9
	=
	Durasi Proyek
	=
	13 Minggu
	=
	9,5 ~ 10 minggu

	
	
	SPI9
	
	1,36
	
	


Sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sisa proyek sebesar 10,57% adalah 1 minggu atau secara keseluruhan total waktu 10 minggu lebih cepat dari kontrak awal 13 minggu.
Mengidentifikasi Kebutuhan Biaya Penyelesaian Proyek

Pada akhir minggu ke-9, total progres pekerjaan yang sudah diselesaikan adalah 89,43% dengan nilai BCWP sebesar Rp. 594,792,387.84. Terdapat 10,57% pekerjaan yang akan diselesaikan dalam 1 (minggu) minggu dari total waktu kontrak yaitu 13 minggu.

Kebutuhan biaya untuk menyelesaikan pekerjaan sebesar 10,57% tersebut diperkirakan sebesar : 10,57% x Rp. 665.000.000,00 nilai tersebut setara dengan Rp. 70.290.500,00 Sehingga sisa biaya yang dibutuhkan untuk penyelesaian pekerjaan 10,57% adalah Rp. 70.290.500,00 Cost Performance Index (CPI) pada akhir minggu ke-9 adalah 1,08, sehingga biaya riil yang diperlukan untuk penyelesaian sisa pekerjaan adalah :

	ETC
	=
	Nilai Kontrak-BCWP 9

	
	
	CPI

	
	=
	Rp. 665.000.000,00 - 594,792,387.84



	
	
	1,06

	
	=
	Rp. 66.075.043,15




Dan secara keseluruhan, biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 100% pekerjaan ini diperkirakan sebagai berikut :

EAC
=
ACWP + ETC

       
=
Rp559.781.645.95 + Rp. 66.075.043,15
     
=
Rp. 625.856.689,10

Dari perhitungan tersebut, kontraktor diperkirakan memiliki sisa dana atau keuntungan setelah menyelesaikan 100% pekerjaan ini adalah Rp. 665.000.000,72-Rp. 625.856.689,10= Rp. 39.143.310,90

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kinerja waktu proyek Lanjutan Pembangunan Gedung Asrama Putri Pondok Pesantren Salafiyah Ibnu Karim mengalami percepatan dari jadwal semula. Hal ini bisa dilihat pada kondisi minggu ke-9 yaitu nilai schedule performance index (SPI) adalah = 1,36 ˃ 1,  nilai Schedule varian (SV) = Rp. 158,132,189.28. Waktu untuk penyelesaian sisa proyek adalah 10 minggu sehingga lebih cepat dari jadwal semula 13 minggu.

Secara umum kinerja biaya pada proyek Lanjutan Pembangunan Gedung Asrama Putri Pondok Pesantren Salafiyah Ibnu Karim sampai minggu ke-9 termasuk kategori baik karena nilai ACWP = Rp. 559,781,645.95, yang lebih kecil dari nilai nilai BCWP = Rp. 594,792,387.84 dan nilai Cost Performance Index (CPI) = 1,06 > 1 Nilai Cost Varian (CV) = Rp. 35,010,741.89 mempunyai nilai positif. Sisa biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan (ETC) setelah minggu ke-9 adalah = Rp. 66,075,043.15  atau biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 100%  pekerjaan (EAC) proyek Lanjutan Pembangunan Gedung Asrama Putri Pondok Pesantren Salafiyah Ibnu Karim adalah = Rp. 625,856,689.10

Saran

Saran yang dapat disampaikan terhadap penelitian ini adalah :

Kepada owner atau instansi terkait dapat menggunakan metode earned value untuk melakukan evaluasi karena metode ini efektif untuk 
diterapkan oleh sebagai sarana melakukan monitoring dan pengendalian proyek karena dapat memberikan gambaran tentang kondisi kinerja 



proyek.
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